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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Analisis semiotika Roland Barthes pada film A Silent Voice ini terdiri dari denotasi,
konotasi, dan mitos. Berdasarkan apa yang sudah diteliti pada penelitian ini maka
peneliti akan menyimpulkan makna dari denotasi, konotasi, dan mitos. Dari beberapa
scene atau adegan yang telah dipilih sebagai data penelitian. Pemakanaan denotasi
pada film A Silent Voice berpusat kepada kehidupan sosial yang umum untuk ditemui
di Negara Jepang. Pada awal adegan diperlihatkan suasana sekolah dasar dan
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh siwa dan siswi seperti kegiatan belajar
mengajar ataupun kegiatan yang lainya. Denotasi yang ada pada film A Silent Voice
berhubungan dengan pertemanan Nishimiya Shouko yang baru saja pindah dari
sekolah lamanya dan berharap bisa berteman dengan Ishida Shouya dan yang lainya.
Pada awal adegan film terlihat bahwa Ishida Shouya dan sebagian besar lainya
memiliki kesulitan untuk berkomunikasi dengan Nishimiya Shouko yang merupakan
seorang tuna rungu. Nishimiya yang tadinya ingin berteman normal dengan anak-
anak sekelas dan seusianya harus bersedih karena ia tampak dihindari oleh yang
lainya serta dikucilkan karena keterbatasanya tersebut. setelah itu, Nishimiya yang
akhirnya memilih untuk diam, berkahir menjadi bahan bullying dari Ishida dan
temanya karena mereka menggangap bahwa dengan membully Nishimiya merupakan
hal yang seru. Berbagai bullying diberikan kepada Nishimiya yang hingga akhirnya ia
dipindahkan sekolah oleh ibunya karena intensitas bullying terhadap Nishimiya
sudah membuat Nishimiya menjadi trauma. Singkat cerita Nishimiya kembali
dipertemukan dengan teman sekolah dasarnya yaitu Ishida Shouya, namun ia masih
tetap menhalami bullying karena ia dianggap sebagai perusak pertemanan Ueno
dengan Ishida dan sebagai sumber permasalahan yang ada. Tidak hanya pemaknaan
denotasi yang ada pada film tersebut, namun film A Silent Voice juga memiliki makna

konotasi.

Makna konotasi yang ada pada film A Silent Voice yaitu rasa trauma yang diderita
oleh Nishimiya Shouko yang mengharuskanya mempunyai niat untuk mengakhiri

hidupnya sebanyak dua kali karena tidak tahan dengan seluruh bullying yang
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ditunjukan terhadapnya. Ishida Shouya yang berulang kali membully Nishimiya
Shouko dengan cara seperti menghina Nishimiya secara tidak langsung dan mencabut
paksa alat pendengaran Nishimiya dari telinganya hingga berdarah membuat
Nishimiya yang pada saat itu mulai menyerah untuk mencoba berteman dengan
Ishida dan memilih untuk dipindahkan dari sekolahnya tersebut. Selain bullying fisik
yang dilakukan oleh Ishida Shouya, bullying secara verbal dan mental juga dilakukan
oleh Ueno seperti menatap Nishimiya dengan sinis dan mengucilkan Nishimiya
membuat Nishimiya menjadi semkain jauh dan merasa tidak percaya diri seakan
Ueno sedang merepresentasikan bahwa Ueno sebagai anak yang normal tidak terima
dengan keberadaan Nishimiya yang merupakan seorang difabel tuna rungu dan Ueno
merasa bahwa Nishimiya disepesialkan karena kondisinya tersebut. Ishida Shouya
yang sering membully Nishimiya juga merepresentasikan bahwa seorang anak yang
memiliki kekurangan hanya menjadi bahan kejahilan semata hanya karena Nishimiya

merupakan anak yang tidak normal.

Mitos yang ada pada film A Silent Voice menunjukan seorang anak difabel
mengalami bullying. Bullying pada masyarakat sosial sering dikatakan sebagai sebuah
bercanda antar teman yang membuat mereka menjadi tidak terlalu peduli dengan
bullying, bahkan tidak sedikit dari para masyarakat Indonesia berfikir bahwa bullying
merupakan hal yang lumrah dan sering terjadi pada anak-anak. Dengan bentuk
ketidakpedulian akan bullying tersebut menjadikan banyaknya kasus bullying yang
terjadi pada remaja pelajar di Indonesia, karena mereka akan berfikir bahwa tindakan
mereka didukung dan tidak akan dipermasalahakan selama mereka menjelaskan
bahwa mereka sedang perbuat hanyalah sebuah bercandaan belaka. Banyaknya
kasus dari bullying yang berujung pada perdamaian antar pihak pelaku dan korban
karena kasus tersebut diangap sebagai bercandaan biasa antar teman dan tidak
banyak juga korban yang akhirnya memiliki gangguan psikologis akibat dari bullying
tersebut. Bahkan beberapa orang tua dari korban bullying memarahi dan
menganggap anak mereka yang terlalu berlebihan dalam menganggapi bullying yang
disalahartikan sebagai sebuah bercanda antar teman, sehingga para korban bullying

akan menganggap bahwa mereka dikucilkan dan tidak ada yang membela mereka.
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Oleh karena itu, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tindakan bullying yang
terjadi pada seorang kaum difabel nyata adanya. Kaum difabel yang memiliki
kekurangan dan berbeda dengan anak yang normal akan selalu merasa lebih
merendahkan diri karena mereka tau bahwa keadaan mereka yang berbeda akan sulit
untuk bisa menjalani hubungan dengan anak normal karena memiliki beberapa
keterbatasan yang dapat menghalangi mereka dalam melakukan aktivitas
berkomunikasi. Bullying yang terjadi pada seorang pelajar di sekolah menunjukan
peran guru sebagai orang dewasa tidak bisa mengawasi dan membimbing muridnya
untuk tidak melakukan hal yang berlebihan seperti bullying dan memberitahu
muridnya untuk dapat lebih seorang teman baru meskipun teman baru mereka
tersebut merupakan seorang kaum difabel. Kaum difabel yang memiliki rasa tidak
percaya diri cenderung akan dikucilkan oleh yang lainya karena mereka tidak bisa
dengan mudah merespon dengan cepat apa yang ada di sekitar mereka saat menjalin
hubungan seperti pertemanan. Bagi kaum difabel, mereka hanya ingin diakui dan
diperlakukan secara normal sebagaimana orang lain yang memperlakukan orang non
difabel, akan tetapi kondisi khusus mereka lah yang dapat menjadi factor penghambat
karena pasti ada beberapa hal yang mereka tidak bisa lakukan sehingga mereka akan
lebih mudah untuk ditindas dan disalahkan oleh pihak lain karena ketidakmampuan

mereka.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian Representasi bullying Terhadap Kaum Difabel
Pada Anime “A Silent Voice” yang telah dilakukan, maka terdapat saran dari peneliti

sebagai berikut :

1) Diharapkan bagi orang dewasa untuk lebih memperhatikan dan
mengawasi anak mereka agar tidak melakukan hal yang terlewat batas
dan merugikan salah satu pihak, serta mengajarkan tentang betapa
pentingnya untuk menerima seseorang walaupun mereka memiliki
kekurangan.

2) Diharapkan kepada pihak sekolah untuk bisa lebih mengedukasi
mengenai bullying agar tidak ada pelajar yang menjadi korban dan agar

semuanya dapat berteman dengan baik.
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